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ABSTRACT

Construction work can cause Work Accident Risk, therefore the implementation of construction work
is required to implement an occupational safety and health (K3) management system at the work site. However,
the IAIN Ambon Library and Laboratory Rehabilitation and Renovation project was not implemented. So this
study aims to obtain the Dominant Occupational Accident Risk, the causal factors and how to respond to these
causal factors. The method used in this study is a semi-quantitative analysis method combined with the domino
method. Semi Quantitative Analysis in the form of distributing questionnaires containing a scale of 'likelihood'
and ‘consequency' values and processed with SPSS, then analyzed with a Risk Matrix while the domino method
is used to identify factors causing work accidents. The results obtained: 1. There are 8 Dominant risks (1)
Workers are exposed to noise from iron cutting machines, (2) Workers' heads are exposed to wood impact during
baking installation, (3) Workers' eyes are exposed to Splashing of Concrete Mixture, (4) Workers' breathing is
disturbed due to ceramic cutting dust, (5) Workers are exposed to noise from ceramic cutting tools, (6) Workers'
eyes are exposed to splashes from liquid paint, (7) Workers' breathing is disturbed due to ACP cutting dust, (8)
Workers are exposed to noise from ACP cutting tools. 2. Factors causing work accidents (1)Lock of
control/Management (2) Basic Cause of accident (3) Immediate cause/symptoms (4) Incident (5)Loss.
3.Response to factors causing work accidents, namely (1) Risk Reduction (2) Risk Transfer.

ABSTRAK

Pekerjaan konstruksi dapat menimbulkan Risiko Kecelakaan Kerja,oleh sebab itu Pelaksanaan
pekerjaan konstruksi diwajibkan menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lokasi
kerja. Tetapi pada Proyek Rehabilitasi dan Renovasi Perpustakaan dan Laboratorium IAIN Ambon tidaj
diterapkan.sehingga Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh Risiko Kecelakaan Kerja yang Dominan
terjadi,faktor penyebabnya dan bagaimana respon terhadap faktor penyebab tersebut. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode analisis semi kuantitatif yang dipadukan dengan metode domino.Analisis
Semi Kuantitatif berupa penyebaran Kuisioner berisi Skala dari Nilai ‘likelihood’ dan ‘consequency’ dan
diolah dengan SPSS,kemudian dianalisis dengan Matriks Risiko sedangkan metode domino digunakan untuk
mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan kerja. Hasil penelitian diperoleh: 1.Terdapat 8 risiko Dominan (1)
Pekerja terpapar kebisingan dari mesin pemotong besi, (2) Kepala Pekerja terkena Benturan Kayu pada
pemasangan bakesting, (3) Mata Pekerja terkena Cipratan Campuran Beton, (4) Pernafasan pekerja terganggu
akibat debu pemotongan keramik, (5) Pekerja terpapar kebisingan dari alat pemotong keramik, (6) Mata pekerja
terkena Cipratan dari cairan cat, (7) Pernafasan pekerja tergangguakibat debu pemotongan ACP, (8) Pekerja
terpapar kebisingan dari alat pemotong ACP. 2. Faktor penyebab kecelakaan kerja (1)Lock of control
/Management (2) Basic Cause of accident (3) Immediate cause/symptoms (4) Incident (5)Loss.3.Respon
terhadap faktor penyebab kecelakan kerja yaitu (1) Risk Reduction (2) Risk Transfer.

Kata kunci: Risiko Kecelakaan Kerja, Metode Domino, Respon Risik

1. PENDAHULUAN ApartemenGrandDharmahusadalagoon.Jember.Siklus

Manajemen risiko merupakan aplikasi dari manajemen
umum yang berhubungan dengan berbagai aktifitas
yang dapat menimbulkan risiko.Permasalahan
manajemen risiko telah dipertimbangkan sebagai salah
satu penyebab utama suatu kecelakaan (Tiara &
Herry, 2020). Kecelakaan Kerja adalah suatu kejadian
peristiwa yang tidak diharapkan namun kerap menjadi
penghalang atau mengganggu jalannya kegiatan.H.W.
Heinrich menyatakan bahwa “kecelakaan kerja bisa
dikarenakan adanya hubungan sebab akibat antara
penyebab kecelakaan kerja yang berhubungan
sehingga menyebabkan kerugian lain dan dampaknya
lebih besar pula”.terdapat dalam pustaka (Andreas
Peruzzi,dkk.2020. Risk Assessment Kecelakaan Kerja
dengan Menggunakan Metode Domino pada Proyek
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ISSN 2549- 3973) Kecelakaan kerja erat hubungannya
dengan proses kerja, sehingga dapat menimbulkan
suatu cedera fisik maupun materi yang berpotensi
menyebabkan kerugian,oleh sebab itu Pelaksanaan
pekerjaan konstruksi diwajibkan untuk menerapkan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di lokasi kerja.Domino Method awal mulanya
dicetuskan oleh H.W. Heinrich pada tahun 1929 dan
diperbarui oleh Bird pada tahun 1974 menjelaskan
kecelakaan kerja terjadi karena ada sesuatu yang salah
pada suatu sistem (lack of control) terdapat dalam
(https://muhyidin.id/teori-kecelakaan-
dominoheinrich/danhttps://anakkatiga.blogspot.com/2
018/03/teori-domino-heinrich-dan-frank-e-
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bird.htmlI?m=1.Pada penelitian ini, metode Domino
diperuntukkan untuk mengidentifikasi Faktor-Faktor
penyebab terjadinya kecelakaan kerja, dievaluasi dan
dilakukan tindak pencegahannya dengan
menggunakan penilaian risiko yaitu Tabel Risk
Assesment. Risk Assesment (penilaian risiko) adalah
metode yang sistematis untuk menentukan apakah
suatu kegiatan/aset mempunyai risiko yang dapat
diterima atau tidak. Untuk dapat meminimalkan risiko
kecelakaan kerj yang akan timbul terutama
kesehatan,keselamatan kerja maka diperlukan adanya
identifikasi,analisis, Penilaian serta Respon Resiko
terhadap kemungkinan risiko yang akan terjadi
terutama risiko kecelakaan kerja yang masuk dalam
kategori dominan sehingga dapat dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan oleh pihak yang terkait
untuk mengatasi konsekuensi negatif yang terjadi
Rehabilitasi dan Renovasi Perpustakaan dan
Laboratorium IAIN Ambon merupakan sebuah proyek
pembangunan dua gedung baru, yaitu gedung
Perpustakaan dan Laboratorium 1AIN Ambon,
yangberlokasi di kawasan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Ambon.Proyek Rehabilitasi dan
Renovasi Perpustakaan dan Laboratorium [AIN
2.TINJAUAN PUSTAKA
1.ANALISIS RISIKO

Analisis  risiko  dimaksudkan  untuk
menentukan  besarnya  suatu  risiko  dengan

mempertimbangkan kemungkinan terjadinya dan
besar akibat yang ditimbulkannya (Supriyadi dkk.,
2015). Tujuan adalah untuk membedakan antara risiko
kecil, risiko sedang, dengan risiko besar dan
menyediakan data untuk membantu evaluasi dan
penanganan risiko (AZ/NZS 4360).Dari hasil analis
dapat ditentukan tingkat penilaian risiko berdasarkan
Risk Management Standard AS/NZS 4360 (2004)

Tabel 1 Ukuran kualitatif dari
standar AS/NZS 4360 (2004)

‘likelihood’ menurut

Level Deskripsi Uraian

5 Almost Certain  Dapat terjadi setiap
saat

4 Likely Sering

3 Possible Dapat terjadi sekali
kali

2 Unlikely Jarang

1 Rare Hampir tidak

pernah,sangat
jarang terjadi
Sumber: Arifa Nurina Nadhila,dkk.2018.

Tabel 2 Ukuran kualitatif ‘consequency’ menurut
standar AS/NZS 4360 (2004)

Ambon merupakan Lokasi PKL penulis dimana
selama menjalankan PKL (Praktek Kerja Lapangan)
Penulis menemukan beberapa kecelakaan Kkerja
maupun Nearmis yang terjadi selama proses pekerjaan
berlangsung yang apabila dibiarkan terus menerus
dapat berakibat fatal, diantarnya: Pekerja hampir Jatuh
dari Bakesting Pile Cap pada Saat Pengecoran
dilakukan, Mata Pekerja hampir terkena Obat Aditive
pada saat menuangkan Aditive ke dalam Batching
Plant pada saat Pengecoran, Mata Pekerja Hampir
terkena Percikan Api saat memotong Besi, Kepala
Pekerja terbentur kayu bakesting sloof.. Maka dalam
rangka penyusunan Skripsi ini Penulis melakukan
penelitian pada Proyek Rehabilitasi Dan Renovasi
Perpustakaan Dan Laboratorium lain Ambon Untuk
menganalisis risiko-risiko kecelakaan kerja yang
terjadi pada Proyek IAIN Ambon, Faktor Penyebab
Risiko Kecelakaan kerja Berdasarkan (Metode
Domino yang dikembangkan oleh Bird) dan Respon
Risiko terhadap faktor penyebab kecelakaan kerja
yang dominan yang terjadi,sehingga dapat menekan
dampak yang ditimbulkan oleh risiko kecelakaan kerja
yang terjadi, yang diakibatkan kurangnya penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan

2 Minor CederaRingan,Kerugian
Finansial sedang

3 Moderate Cedera  sedang,perlu
penangan
medis,kerugian
finansial bsar

4 Major Cedera Berat>1
Orang,kerugian
besar,gangguan
produksi

5 Catastrophic Fatal>1 orang,kerugian
sangat besar  dan
dampak sangat
luas,terhentinya seluruh
kegiatan

Sumber: Arifa Nurina Nadhila,dkk.2018.

2.RISK ASSESMENT (PENILAIAN RISIKO

Penilaian Risiko menggunakan pendekatan
metode matriks resiko yang relatif sederhana serta
mudah digunakan diterapkan dan menyajikan
representasi visual didalamnya.Untuk menentukan
tingkat risiko menggunakan tabel risk matriks dengan
formulasi sebagai berikut:

Tingkat Risiko= LikelohoodxConsequency........(1)

Tingkat Deskripsi Uraian

Tidak
cedera,Kerugian
Finansial sedkit

1 Insignificant terjadi

e-ISSN: 0000-0000

Tabel 3 Matriks analisa risiko secara kualitatif
menurut standar AS/NZS 4360 (2004)

- Almost

§ Certain E E H H M
S ®)

T Likely(4) E H H M L
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Possible

H H M M L
@)
Unlikely

H M M L L

)

Rare(1) M L L L L
Catast Major ( Modera Minor Insign
rophic 2) te(3) @) ificant

®) (1)
Consequences
Sumber: Arifa Nurina Nadhila,dkk.2018.
Keterangan:

E = Extreme Risk merupakan kejadian yang
berpeluang berdampak parah dan menyebabkan
korban jiwa hingga cacat serta kerugian yang besar

H = High Risk merupakan kejadian yang berpeluang
terjadi yang akan berdampak mengalami cacat hingga
cidera ringan dan juga kerugian materi yang besar.

M = Moderate Risk merupakan kejadian yang
berpeluang terjadi, mungkin terjadi, cenderung akan
terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini bisa
berdampak cidera ringan, tidak cidera, kerugian kecil,
dan kehilangan hari kerja

L = Low Risk merupakan kejadian yang berpeluang
kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi.
Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada
cidera, dan tidak ada kerugian yang ditimbulkan

Penilaian Risiko bisa diketahui Frequency
Index (FI), Severity Index (SI) dan Importance Index
(Al- Hammad et al,2000). Frequency Index (FI) untuk
mengahasilkan indeks frekuensi seberapa sering
terjadinya suatu kecelakaan kerja yang berpengaruh
terhadapkinerja orang yang terlibat.Untuk menghitung
FI maka digunakan rumus berikut:

a;.x;

4’2 X

=0
Severity Index (SI) menunjukkan indeks
berapa besar level dari pengaruh faktor-faktor risiko
yang akan berdampak pada kinerja orang yang
terlibat. Persamaan perhitungan Severity Index

sebagai berikut
4
2
X100%............ 3)

4
42 X
i=0

a = konstanta penilaian (0 s/d 4)

a;.x;

Sl

Dimana :
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Xi = probabilitas responden

1=0,1,2,34, ...n Xo, X1, X2, X3, X4 adalah respon
probabilitas responden

A0=0,al=1,a2=2,a3=3,a4=4

Xo = probabilitas responden sangat rendah / Sangat
kecil dari survey, maka ao =0

X1 = probabilitas responden rendah / kecil dari
survey, maka ao = 1

X2 = probabilitas responden cukup tinggi / besar dari
survey, maka ao = 2

X3 = probabilitas responden tinggi / besardari survey,
maka ao = 3

X4 = probabilitas responden sangat tinggi / sangat
besar dari survey, maka ao = 4

Setelah diperoleh tingkat SI,kemudian diklasifikasikan
tingkat keparahannya (SI) :

1. Extremely Effective = 0% < SI <20%

2. Ineffective = 20% < SI <40%

3. Moderately Effective = 40% < SI < 60%
4. Very Effective = 60% < SI < 80%

5. Extremely Effective = 80% < SI < 100%

Berdasarkan hasil Kalsifikasi skala FI dan SI maka
dapat diketahui seberapa besar Importance Index yang
menunujakan faktor risiko yang sangat dominan
mempengaruhi kinerja para pihak yang terlibat pada
proyek proyek Rehabilitas dan Renovasi Perpustakaan
dan Laboratorium lain Ambon. Untuk menghitung
Analisis Importance Index (I1) yang adalah :
MI=FIxSL............... 4)

Dimana :

Il : Importance Index

FI : Frequency Index

Sl : Severity Index

Sumber :Andreas Peruzzi,dkk.2020
4. Alat Pelindung Diri

Sesuai Permenakertrans No.8 Tahun 2010
tentang Alat Pelindung Diri Pasal 2, pengusaha
dan/atau pengurus wajib menyediakan APD bagi
seluruh pekerja/buruh di tempat kerja. APD yang
disediakan juga harus sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI) atau standar yang berlaku dan APD
wajib diberikan pengusaha secara cuma-Cuma. Sesuai
Pasal 3, APD diklasifikasikan menjadi sembilan jenis,
di antaranya: Alat Pelindung Kepala,Alat Pelindung
Mata dan Muka,Alat Pelindung Telinga,Alat
Pelindung Pernapasan, Alat Pelindung Tangan,Alat
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Pelindung Kaki, Pakaian Pelindung,Alat Pelindung
Jatuh Perorangan,Pelampung.

5. Metode Domino

Teori Domino Frank E. Bird terdapat dalam
(https://anakkatiga.blogspot.com/2018/03/teori-
domino-heinrich-dan-frank-e-bird.htmlI?m=1)  sudah
lebih kompleks menjelaskan bahwa perilaku manusia
ini sebagai subsistem kerja. Kecelakaan terjadi karena
ada ‘sesuatu’ yang salah pada sistem (lack of control).
Frank E.Bird dalam teorinya juga tidak serta merta
menyalahkan manusia sebagai faktor utama dalam
suatu kejadian kecelakaan karena menurut beliau pada
dasarnya tidak ada seorang pekerja atau manusia yang
menginginkan adanya kecelakaan, dalam hal ini
beliau sangat memperhatikan sunsistem lain. Dalam
Teori Bird terdapat lima faktor kecelakaan, berikut
urutannya :

1. Lackofcontrol/management
Kurangnya/lemahnya kontrol

2. Basiccause/origins(Penyebab
dasar),diklasifikasikan menjadi 2, yaitu :
- Faktor personil/pribadi, misal masalah
mental, penyakit, sikap buruk dan kurangnya
pemahaman atau kemampuan.
- Faktor pekerjaan, misal kerja yang tidak
memadai, normal atau abnormal dan keausan,
peralatan berkualitas rendah dan desain yang
buruk serta kurang pemeliharaan

3. Immediate  cause/symptoms  (Penyebab
langsung),diklasifikasikan menjadi 2, yaitu :
- Sikap/ tindakan tidak aman, seperti
kecerobohan, tidak mematuhi prosedur kerja,
tidak menggunakan alat pelindung diri
(APD), tidak mematuhi rambu-rambu di
tempat kerja, tidak mengurus izin Kkerja
berbahaya sebelum memulai pekerjaan
dengan risiko tinggi, dan sebagainya.
- kondisi tidak aman, meliputi pencahayaan
yang kurang, alat kerja kurang layak pakai,
tidak ada rambu-rambu keselamatan Kkerja,
atau tidak tersedianya APD yang lengkap

4. Incident
Kejadian yang dapat menyebabkan kerugian
baik dari orang atau properti.

5. Loss
Dampak kerugian bisa berupa:
- Manusia cedera, cacat, atau
meninggal dunia
- Pengusaha . biaya langsung dan tidak
langsung
- Konsumen - ketersediaan produk
- Proses : keterlambatan pekerjaan

——

/,‘ P | - - -

,//

Lack of Cantrol
(Management)
Incident (Contact)
Poople-Froperty (Loss)

Basic Causes (Origins)
Immediate Causes (Symploms)

\
S
e
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Sumber:
theory/

https://rlsdhamal.com/frank-birds-domino-

3. METODOLOGI
1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada proyek Rehabilitasi
dan Renovasi Perpustakaan dan Laboratorium IAIN
Ambon ini berlokasi di kawasan Kampus Institut
Agama Islam (IAIN) Ambon

2.Jenis Data

Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh
peneliti secara langsung, antara laian Observasi,
Wawancara Dan Kuisioner
Data Sekunder

Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara,data
sekunder dxyang digunakan dalam penelitian
ini,yaitu; Data Umum Proyek,ltem Pekerjaan,Studi
Literatur

3. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pada Penelitian ini penulis memperoleh data
dengan melakukan Observasi atau turun langsung ke
lapangan,Studi Literatur,Wawancara dengan pihak
pengawas lapangan, dan juga penyebaran Kuisioner
yang berisi besaran Likelihood dan
Consequences/Impact dari risiko kecelakaan Kkerja
pada Gedung Laboratorium IAIN Ambon yang akan
diisi oleh responden yang telah terpilih.

4 SUMBER DATA

Data yang didapat untuk penelitian ini
berasal dari Proyek Rahabilitas dan Renovasi
Perpustakaan dan Laboratorium IAIN Ambon dan
juga diperoleh dari Studi Literatur,observasi dan
penyebaran kuisioner yang akan diisi oleh responden
yang telah terpilih.

5. VARIABEL PENELITIAN

Dari hasi pengkajian studi litarature, hasil
observasi atau pengamatan langsung dilapangan, dan
hasil wawancara didapatkan Variabel-Variabel
berupa potensi Risiko kecelakaan Kkerja yang dapat
terjadi  dikarenakan mengabaikan penggunaan alat
pelindung diri.dimana untuk Variabel Risko
Kecelakaan Kerja yang biasanya terjadi pada Gedung
Laboratorium IAIN dituangkan dalam Kuisioner
yang akan disebarkan kepada responden

6 METODE ANALISIS

Pada Penelitian ini penulis menggunakan Analisis
penelitian Semi Kuantitatif yang akan dipadukan
dengan metode domino. Berikut ini merupakan
Tahapan Analisis menggunakan SPSS dan Matriks
Risiko.Adapun tahapannya sebagai berikut:
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1. Data yang didapat dari hasil Kuisioner
dilakukan Uji Validitas dan Relibilitas
dengan Menggunakan SPSS Versi 16 dimana

setiap potensi risiko diberikan simbol
(X1.1,X2.1,X3.1,...).
2. Setelah dilakukan Uji Validitas dan

Reliabilitas selanjutnya menghitung nilai
likehoolid dan Consequences dari kuisioner
yang disebarkan setelah itu kelompakan
berdasarkan tingkat keparahnnya kemudian
dilakukan analisis data dengan Matriks
Risiko.

3. Dalam melakukan analisis  dengan
menggunakan matriks risiko dimana dengan
menggunakan hasil dari pengelompakan
tingkat keparahan dari likehoolid dan
Consequences Index yang kemudian diplot
masuk kedalam matriks risiko standar
AS/NZS 4360 (2004) dengan menggunakan
rumus Importence Inde:

Likehollid Index x Consequences Index...... ... (5)

5.KERANGKA BERPIKIR

Dasar pemikiran yang memuat perpaduan
antara teori dengan fakta, observasi, dan Kkajian
kepustakaan, yang akan dijadikan dasar dalam
penelitian. berikut ini merupakan Kerangka berpikir
peneliti.

Setiap Pekerjaan konsiruksi dapat
meninh ulkan risiko kecelakaan kerja

Rumusan Masalah
Tinjuan Pusiaka
Pengumpulan Data
! * !
Data Primer : Data Sekunder :
o Wawancara ¢ DataTmun Proyek
¢ Kuisioner o Item Pekerjaan
o Observas o Studi Literaur
Pengohhan daia
Analisis data dengan Analisis data dengan m driks
program SPSSversi 16 tisiko standar ASNZS 4360
- UIji V aticitas (2004)
- Tji Relighilitas
e-ISSN: 0000- P"“":;‘“““

Kesimp ulan dan Saran

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitaas dan Reliabilitas

Dilakukan Uji Validitas dan Reliabilitas terlebih
dahulu dengan Menggunakan SPSS.Dimana uji
validitas  bertujuan  untuk  mengetahui tingkat
kevalidan sebuah instrumen penelitian yang diukur
dimana Uji Validitas menggunakan Rumus pearson
product moment dengan ketentuan apabila valid r
hitung > r tabel (Arikunto, 2010).Sedangkan uji
reabilitas menggunakan Cronbach Alpha apabila
nilainya lebih dari 0,60 maka kuesioner dapat
diandalkan dan dipercaya (Ghozali, 2011). Untuk nilai
r tabel di dapat dari (df=N-2),sehingga didapat
(df=35-2= 33) .Dimana untuk nilai r tabel dengan df
= 33 dengan taraf signifikan 5% didapat 0.33

1.Hasil Uji Validitas Likelihood
Tabel 1. Uji Validitas Likelihood

Likelihood
NO Vs;ﬁz,el r Hitung r Tabel Keterangan
X1.1 0.411 0.33 Valid
1 X1.2 0.367 0.33 Valid
X1.3 0.418 0.33 Valid
X1.4 0.348 0.33 Valid
> xX2.1 0.348 0.33 Valid
X2.2 0.452 0.33 Valid
X3.1 0.397 0.33 Valid
X3.2 0.359 0.33 Valid
X3.3 0.51 0.33 Valid
X3.4 0.514 0.33 Valid
3 X3.5 0.61 0.33 Valid
X3.6 0.628 0.33 Valid
X3.7 0.503 0.33 Valid
X3.8 0.399 0.33 Valid
X3.9 0.576 0.33 Valid
X4.1 0.593 0.33 Valid
X4.2 0.697 0.33 Valid
X4.3 0.405 0.33 Valid
4 X4.4 0.372 0.33 Valid
X4.5 0.532 0.33 Valid
X4.6 0.459 0.33 Valid
xX4.7 0.405 0.33 Valid
X5.1 0.677 0.33 Valid
5 X5.2 0.679 0.33 Valid
X5.3 0.399 0.33 Valid
X5.4 0.454 0.33 Valid
X6.1 0.48 0.33 Valid
6 X6.2 -0.021 0.33 Tidak Valid
X6.3 0.648 0.33 Valid
7 X7.1 0.618 0.33 Valid
X7.2 0.38 0.33 Valid
X8.1 0.373 0.33 Valid
8 X8.2 0.371 0.33 Valid
X8.3 0.404 0.33 Valid
° X9.1 0.376 0.33 Valid
X9.2 0.519 0.33 Valid
10 X10.1 0.523 0.33 Valid
X10.2 0.509 0.33 Valid
xX11.1 0.446 0.33 Valid
11 X11.2 0.486 0.33 Valid
X11.3 0.67 0.33 Valid
X11.4 0.768 0.33 Valid

Sumber:Penulis, 2021

Berdasarkan hasil Uji Validitas Likelihood
pada tabel 1 dari 42 Variabel Risiko terdapat 41
Variabel yang dinyatakan Valid dan 1  Varibel
dinyatakan tidak valid.variabel yang dinyatakan Valid
yaitu: Variabel X 6.2

2.Hasil Uji Reliabilitas Likelihod
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Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas terhadap 1
variabel yang dinyatakan Valid diperoleh nilai
Reliabilitasnya,yaitu:0.916.dimana Variabel tersebut
dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha >
0.60 (0.916> 0.60).

3.Hasil Uji Validitas Consequences

Tabel 2 Hasil Uji VValiditas Consequences

Consequences
Variabel r r
No Risiko Hitung Tabel IKeterangan
1.1 0.416 O. Valid
1 1.2 0.398 O. Valid
1.3 0.369 O. Valid
1.4 -0.103 O. Tidak Valid
> x2.1 0.439 O. Valid
x2.2 0.537 O. Valid
x3.1 0.346 O. \alid
x3.2 0.372 O. \alid
X3.3 0.587 O. \alid
xX3.4 0.407 0.33 \alid
3 X3.5 0.537 0.33 Walid
X3.6 0.537 0.33 Valid
X3.7 0.398 0.33 Valid
X3.8 0.104 O. Tidak alid
x3.9 0.555 O. Valid
x4a. 0.432 O. Valid
xX4.z 0.575 O. Valid
x4a. 0.589 O. Valid
4 x4.4 0.41 O. Valid
x4.5 0.707 O. Valid
x4.6 0.355 O. Valid
xXa.7 0.368 O. \alid
X5.1 0.65 0.33 \alid
5 X5.2 0.65 0.33 WValid
X5.3 0.346 O. \alid
X5.4 0.547 O. Valid
x<6.1 -0.199 O. Tidak alid
6 X6.2 0.597 O. Valid
x6. 0.625 O. Valid
7 x7. 0.38 O. Valid
X7.z2 0.349 O. Valid
8.1 0.625 O. Valid
8 x8.2 0.369 O. \alid
8.3 0.362 O. \alid
o 9.1 0.597 O. \alid
x9.2 0.704 O. Walid
10 X10.1 0.65 0.33 \alid
X10.2 0.566 0.33 Valid
x11.1 0.547 0.33 Valid
11 x11.2 0.625 0.33 Valid
x11. 0.625 0.33 Valid
> -4 0.441 0.33 Valid

Sumber:Penulis,2021

Berdasarkan hasil Uiji Validitas
Consequences pada tabel 2 dari 42 Variabel Risiko
terdapat 39 Variabel yang dinyatakan Valid dan 3
Varibel dinyatakn tidak valid.variabel yang
dinyatakan Valid yaitu: Variabel X1.4.X3.8 X 6.1.

4.Hasil Uji Reliabilitas Consequences

Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas terhadap terhadap

Sumber:Penulis,2021
Tabel 4 Risk Assesment Skala Consequences

NO | Variabel Skala Consequences Consequences | Rank
Risiko 1 2 3 4 5 Index
1 X1.1 - - - |12 |23 91% 5
X1.2 - 7 18|10 7% 4
X1.3 - 7128 - - 45% 3
2 X2.1 - 8 |16 | 11| - 52% 3
X2.2 - 13 |22 | - 66% 4
3 X3.1 - 8 | 27 | - - 44% 3
X3.2 - - 8 |16 | 11 7% 4
X3.3 - - 1124 - 67% 4
X3.4 9 | 26| - - - 19% 1
X35 - - 1322 - 66% 4
X3.6 - - | 13]22 | - 66% 4
X3.7 - - 7 18|10 7% 4
X3.9 - - - 13|22 91% 5
4 X4.1 - - |31 ] 4 - 53% 3
X4.2 - - 2411 - 58% 3
X4.3 - - | 10]25 | - 68% 4
X4.4 - - 12015 - 61% 4
X4.5 - - 2411 - 58% 3
X4.6 - - 18 | 17 87% 5
X417 - - 15120 | - 64% 4
5 X5.1 - - 14021 - 65% 4
X5.2 - - 1421 - 65% 4
X5.3 - 8 |27 | - - 44% 3
X5.4 - - - 8 | 27 94% 5
6 X6.3 - - |12 23] - 66% 4
7 X7.1 - - - 115 ]2 89% 5
X7.2 - - - 3|5 79% 4
8 X8.1 - - |12 23] - 66% 4
X8.2 - - 6 | 12 | 17 83% 5
X8.3 - - 1322 - 66% 4
9 X9.1 7115 |13 | - - 29% 2
X9.2 - 11916 | - - 36% 2
10 | X10.1 - - 21 - 65% 4
X10.2 - - - 116 |19 89% 5
11 | X111 - - - 8 | 27 94% 5
X11.2 - - |12 23] - 66% 4
X11.3 - - |12 23] - 66% 4
X11.4 - - 9 | 26| - 69% 4

Sumber : Penulis,2021

Tabel 5 Matriks Penilaian Risiko

. N N ) NO | Variabel | Likelihood | Rank | Consequences | Rank | Matriks
39 variabel yang dinyatakan Valid. Variabel tersebut Risiko |  Index
. . . 5 Index
dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha > T xit 9% 1 91% 5 ™
. . > 0. ] X1.2 7% 1 7% 4 L
0.60 (0 917>0 60) X13 34% 2 45% 3 M
. . . 2 | X2l 56% 3 52% 3 M
5.Analisis Penilaian Risiko X22 16% 1 66% 4 L
3 | X3l 48% 3 44% 3 M
. S X3.2 16% 1 7% 4 L
Tabel 3 Risk Assesment Skala Likelihood X33 2% 3 7% 2 H
NO Variabel Skala Likelihood Likelihood | Rank X3.4 62% 4 19% 1 L
Risiko 1 2 3 4 5 Index
1 X1.1 22 | 13 - - - 9% 1 X3.5 12% 1 66% 4 L
X1.2 25 | 10 - - - 7% 1 X3.6 11% 1 66% 4 L
X1.3 2 18 | 15 - - 34% 2 X3.7 10% 1 7% 4 L
2 X2.1 - 4 18 13 56% 3
X2.2 13 [ 22 | - - - 16% 1 X3.9 12% 1 91% 5 M
3 X3.1 9 20 6 48% 3 4 X4.1 39% 2 53% 3 M
x3.2 13 | 22 16% 1 X4.2 8% 1 58% 3 L
X3.3 - - 14 11 10 72% 4
e - 517 5550 7 X4.3 66% 4 68% 4 H
X3.5 18 | 17 - - - 12% 1 X4.4 59% 2 61% 4 M
§1 -3 52 i - - - é X4.5 60% 3 58% 3 M
5 i T = = > X4.6 11% 1 87% 5 M
4 X4.1 - 6 | 19 - - 9 5 X4.7 8% 1 64% 4 L
;Z § 24 [ 11 = as - 68;0 1 X5.1 12% 1 65% 4 L
XA 4 = 53 12 = =65 > X5.2 56% 3 65% 4 H
X4.5 - 21 | 14 - 609 3 X5.3 60% 3 44% 3 M
§Z§ ;3 ﬁ - - - 181; i X5.4 11% 1 94% 5 M
5 X5.1 Ts 17 [ - | - g 12% 1 6 | X63 12% 1 66% 4 L
x5.2 - - (27 8 - 6% 7| X711 6% 1 89% 5 M
5.3 - - 1211 14 - 0% X7.2 6% 1 79% 4 L
5 e S 8 | X8l 2% 7 66% 4 H
7 X7.1 27 8 - - 6% 1 X8.2 16% 1 83% 5 M
8 ;;i 2-6 ? 1-8 1>7 B 56293 zl1 X83 % 4 66% 4 H
&> 15 T3 - - - 1656 T 9 | Xo1 16% 1 29% 2 L
X8.3 - - 17| 7 11 71% 4 X9.2 54% 3 36% 2 M
9 ;gé 13 | 22 = - éﬁgj’ ; 10 | X101 64% 4 65% 4 H
-ISSN:0880-0000 - 15 [ 20 B 64% 4 X102 6% 1 89% 5 a3l
e-I5 [~ XTo- 26 | 9 - - - 6% 1 11 | X111 5% 1 94% 5 M
11 X11.1 28 7 - - - 5% 1
X112 60% 3 66% 4 H
X11.2 - - 21 14 - 60% 3
X11.3 18 | 17 12% 1 X113 12% 1 66% 4 L
X11.4 - - 26 9 - 56% 3 X11.4 56% 3 69% 4 H
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Sumber : Penulis,2021
Tabel 6 Deskripsi Variabel Risiko Dominan

Sumber:Penulis, 2021

2.Kepala Pekerja terkena Benturan Kayu pada

ltem ) — pemasangan bakesting J _
N O K Van abel Ri Si ko IA_xk of coniral Basic Cause of accident  Tmmediate cause/sympioms Incident Loss
Pekerjaan /Maagement _ _
" Kurangnya Perhatian  Kwangnya Kesadaran dan ~ Pekerja bercanda saat Kepala pekerja | Kepala
- dari Sqfety and pengetahuan tentang melaksanakan pekerjaan terkena Pekerja
Pekerja terpapar peker
1 P6ke r Jaan k b B d . - Healty Mmggement  pentingnya penggunaan Benturan Kayu | mengalami
PembESIan € ISIngan arr mesin terhadap kefersediaan ~ alat Pelindung diri, Pekerja bekerja terburu-burn | pada Cidera
emotong besi A TR S schingga kurng daspada | PemIsegaD
p g : ; .
berupa (Heimet mengabaikan pengmaan  glam bekerja bakesting Hilangnya
H Safery) Alat Pelindung Dir WaktuKeria
. Kepala Pekerja terkena . “]
Pekerjaan p ] o S S i Paggman s
2 . Benturan Kayu pada Safety Morning Ta Alat Pelindung Dir: (Helmet Pekerjaan
Bakesti ng . tidak Rutin Safetr) menjadi
pemasangan bakesting e » B | camir
larang dimana karena - .
- = Tidak mematuhi rambu-
. Mata Pekerja terkena Pelaksana Mandor  ingin dengen copat tambu K3 Produkivitas
Pekerjaan - urang melakkon - Wewyelesalal UL e et kerja
3 Pengecoran Cipratan Campuran pengavasan pekeaan slingen dan Keselamatan Keri) menn
Beton Lo Alnt Pelindung Dir )
. B (Helmer S{gfe[{j Koranznya p%ﬂlhﬂ'lﬂﬂ .
Pernafasan pekerja Tidak penabanan kepada pekeja
. memaksma.lm_l Ketersediaan Alt tentang pentingnya
. terganggu akibat debu standar Operasiona]  Ketersediaan penggunzan Alst pelindung
Pekerjaan . Prosedur yang sudah  pelindme divi (Hefmet g o gy
4 Dinding dan pemotongan keramik Safety yang terbatas "
. i Rambu-Rambu K3 hanya
Keramlk Eell;erja d te_rpapla: Ie:dapalpalda area-area
enisingan arl  alal tertenty saja.
emoto% keramik Sumper:Fenutis,ZUZ1
K/Iata gker'a terkena 3.Mata Pekerja terkena Cipratan Campuran Beton
PEKE rjaan - p J - - Lock of control Basic Cause of Immediate cause/symptoms Incident Loss
5 Pengecatan Cipratan dari cairan Py o
Ca‘t' Kurangnya Perhatian | Kurangnya Kesadaran | Pekerja bercanda saat Mata Pekerja | Mata Pekerja
H dari : and dan pengetal laksanak: kerj terks alami
Pernafasan Pekerja | |G e | e | Gpram | Graggum
1 terhadap keterseds 2g lat 7 p— o C:
terganggu akibat debu | I T
- B 22 g Wasp: gy
Pekerjaan pemotongan ACP berupa (Kacanata | sehingga sering bekeria Waktu Keria
6 Fasad Pekerja terpapar | | e —
e ot Mengabaikan Penggunaan Alat Pekerjaan
o R e Jk | Pelindnng Diri 5 P . jadi
kebisingan dari alat | |iea T“’ sy d i S"ﬁ“’ N =
dilaksanakan Goggles) pada saat °
- pemOtong ACP bekerja . Tidak mematuhi rambu-rambu K3 Pm.dukli"ila.s
Sumber:Penul is, 2021 Eﬂaksanau\laikazkdor p (Keselamatan Kesahatan dan kerja menum
kurang melakukan e Keselamatan Kerja)
6.DIAGRAM DOMINO RISIKO DOMINAN | ot | S5
H e H H apatgan et | Kurang berian pemah
1.Pekerja terpapar kebisingan dari mesin pemotong o | e atms ptagers
idak - ! ggunaan At pelindung diri
besi nenabsinalkan | s naesbakon | G i Goggle)
standar Of 1 p::;:;i s
Lock of control / Basic Cause of accident | Inmediate Incident | Loss Prosedur yang sudal ?Km"ﬁuﬂn‘ dan | Rembs-Rambu K3 hanya terdapat
Management cause/sympians Goggles) : pada arca-area tertentu Qaja.
Kurangnya Perhatian | Kurangnya Kesadaran dan | Pekerja bercanda saat Pekeia | Telinga Kefersediaan Alat
dari Safety and Healty | pengetahuan tentang melaksanakan pekerjaan | terpapar | pekerja pelindung diri
S e 2 (Kacamata Safety dan
Mumagement terhadap | pentingnya penggunaan alat kebisingan | mengalami Goggles) ymg terbatas
ketersediaan Alat Pelindung diri. sehingga dari mesin | gangguan o
pelindung diri berupa | sering mengabaikan Pekerja bekera terbury. | Peolong Sumber:Penul is,2021
(Ear pitg) Pz f;\lﬂ‘ P;'mdmg buru schingon kurmg | e 4.Pernafasan  pekerja terganggu akibat debu
it 5 : .
Dl bl gt dln ek filmgy: | pemotongan keramik
El] Waktu Kerja Lock of control Basic Cause of Tmmediate cause/symptoms Tncident Loss
Safety Moring Talk membuat Me accident
tidak Rufi Peker Kurangnya Perhatian dari | Kurangnya Pekerja bercanda saat Pemafasan | Pernafasan
dilaks: M,l e Mﬂ]gﬂb.aikm Pen.g:glmaan men?;?n Safety and Healty Kesadaran dan melaksanakan pekerjaan pekerja Pekerja
P . g g | AbtPelindung Diri (Ear Y Memagentent terhadap pengetahuan tentang ferganggu | terganggu
kurang dimana karena ingin plug) terlambat ketersediaan Alat pentingnya Pekerja bekerja terburu-bury  @kibat debu
dengan cepat ’ ‘ - pelindung diri berupa pm‘ggmaau‘a_lal sehingga kurang waspada pemotonganl | Hilangnya
Pelgksana Mand menvelesaikan suatu Produktivitas berupa berupa (Masker) | | Pelindung diri, dalam bekerja keramik Waktu Ketja
Saa. @,0[ peLeqm chireaa kerja sehingga sering » » ‘membuat
burang melakukan mengzbaikan :\o — Tidak mematuhi rambu- menunn Safety Morning Talk tidak | mengabeikan Mengabaikan Penggunaan Pekerjaan
pengawasan e TS Rutin dilaksanakan pengunzan Alat Alat Pelindung Diri (Masker) menjadi
ilapangan Alat Pelindung Diri Kesclaata Kesahaan Pelindung Diri T
b (Earpulg) ESEmaTn, S ESEh Pelaksana Mandor kurang | (M2Sker) pada saat Tidak mematuhi rambu-
dan Keseclamatan Kerja) Ee]alahlkﬂu pengawasan =en Imm[]l;jema - k]?’[ts_chlls(ti\'rhl5
- pangan - (Kesclamatan Kesahatan dan erja menwun
Tidak : Kurngnya pemberian Kedm];lman YA | Keselamatan Kerja)
memaksimalken | Xetersediaan Alet pennahanan kepada Tdak memaksimaln | SHERUmE
standar Operasioral pelindung diri (Earpulg) | pekerja tenfang stm:.ir Opmi?;:i d:::; C:;;Jﬂ ingin e
Prosedur yang sudah yang terbatas pentingnya penggunaan BE TR mﬂ;yelesaikan suaty | Pewahaman kepada pekerja
’ Alat pelindung diri (Eer pekerjaan sehingga | (COfANE pentingiya
ada " e e penggunaan Alat pelindung
plg) pengunzan Al | dii (Masker)
. Pelindung Diri
Reanbu-Rambu K3 hanya &m$g Rambu-Rambu K3 hanya
terdapat pada area-area terdapat pada area-area
tertentu saja. Ketersediaan Alat | ferteniusaja.
pelindung diri
(Masker) yang
terbatas
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Sumber:Penulis,2021

5.Pekerja terpapar kebisingan dari alat pemotong
keramik
Lockofcontrol ~ Basic Cause of accident | Innnediate cause/symptoms  Incident Loss
/Management
Kurangnya Kurangnya Kesadaran | Pekerja bercanda saat Pekerja Telinga
Perhatian dari dan pengetahuan melaksanakan pekerjaan terpapar | pekerja
Sqfety and Healty  tentang pentingnya kebisingan | mengalami
Mamiagement penggunaan alat Pekerja bekerja terburu- darialat | gangguan
terhadap Pelindung diri, sehingga | pyyry sehingga kurang pemotong
ketersediaan Alat  sering mengabail waspada dalam bekerja keramik | Hilangnya
pelindung diri pengunaan Alat Waktu Kerja
berupa (Ear plug)  Pelindung Diri _[Em:vu.’g) Mengabakan Peny - membuat
’ pada saat bekerja . Alat Pelindung Dici (B Pekerjaan
Safety Morning phig) menjadi
Talk tidak Rutin Kedisiplinan yang sangat terlambat
dilaksanakan kurang dimana karena Tidak mematuhi rambu-
L ey rambu K3 Produktivitas
Pelaksana Mandor : al sual 1 Kesahatan kerja
kurang melakukan  pekerjaan schingga dan Keselamatan Kerja) AL
pengawasan mengabaikan
dilapangan penggunaan Alat ) q
Pelindung Diri (Earpuilg) Kurangnya pemberian
§ pemahaman kepada
Tidak O pekerja tentang pentingnya
ksimalkan . - enggunaan Alat pelindung
standar e siri‘(iar ) FEREE
Operasional pulg) yang terbatas
B Ty Rambu-Rambu K3 hanya
sudah ada
terdapat pada area-area
tertentu saja.

Sumber:Penulis, 2021
6. Mata pekerja terkena Cipratan dari cairan cat

Lock af control | Basic Cause of accident Tmediate Incident Loss
/M cause/symptoms
Kurangnya Kurangnya Kesadaran dan | Pekerja bercanda saat Mata Mata Pekerja
Perhatian dari huan tentang laksanakan pekerjaan | pekerja mengalami
Safety and Healty | pentingnya penggunaan terkena Gangguan
Management alat Pelindung diri, Pekerja bekerja terburu- | Cipratan
‘Tﬂhﬁdﬂl; sehnggafmng buru schingga kurang dari cairall | Filangnya Waktu
E 1 ‘:“3' L Bl waspada dalam bekerja Ei Kerja membuat
pelindung diri Alat Pelindung Diri Pekerjaan menjadi
(Kacamata Safety | (Kacamata Safety dan - terlambat
dan Goggles) Goggles) pada saat m?&ﬁg;ﬁ o
bekerja (Kacamata Safety dan Produktivitas kerja
Safety Morning Goggles) * menunun
Taik tidak Rutin | Kedisiplinan yang sangat
dilaksanakan kurang dimana karena T e
gin den, gan cepat rambu K3
Pelaksana Mandor | meny ?Imlkm_: SED (Keselamatan Kesahatan
Jourang melakukan | pekerjaan schingga dan Keselamatan Kerja)
pengawasan mengabaikan penggunaan
T Alat Pelindung Diri X
i (Kacamata Safety dan Kuranguya pemberian
. Goggles) pemahaman kepada
Tidak pekerja tentang
memaksimalkan . pentingnya penggunaan
standar Ketersediaan Alat Alat pelindune diri
Operasional TR i (LT (Kacamata Safety dan
Prosedu yang | Safely dam Goggles)yang | o, ofer) :
sudah terbatas
Rambu-Rambu K3 hanya
terdapat pada area-area
tertentu saja.
Sumber:Penulis,2021
7.Pernafasan  pekerja  terganggu akibat  debu
pemotongan ACP
Lock of control Basic Cause of accident Tmmediate Incident Loss
M cause/symptoms
Kurangnya Perhatian | Kurangnya Kesadaran dan | Pekerja bercanda saat Pemafasan  Pernafasan
dari Safety and Healty | pengetahuan tentang melaksanakan pekerjaan | pekerja Pekerja terganggu
Management terhadap | pentingnya penggunaan terzanggu
ket:ersadiaa.u. .:&lal a]atPeHndlllfg diri, Pekerja bekerja terburn- | 2kibat U ilananya Wakin
pelindung diri berupa sehmggalsenng buru sehingga kurang pemotongan - Kerja membuat
(Masker) m:ugaba.l.kan PEIZUDEAL | yyaspada dalam bekerja ACP Pekerjam
Alat Pelindung Diri menjadi terlambat
Safety Morming Talk (MESL:H) pisim Mengabaikan Penggunaan
nldak Rutin i Alat Pelindung Diri » Produktivitas
dilaksanakan (Masker) . kerja memurun
Kedisiplinan yang sangat
Pelaksana Mandor !;ur:ang i e Tidak mematuhi rambu-
kurang melakukan izn d‘mg?}‘l cepat bl
peng mm? al suat (Keselamatan Kesahatan
dilapangan P I dan Keselamatan Kerja)
mengabaikan penggnnaan
Tidak memaksimalkan A]a::;ehudllﬂg D Kurangnya pemberian
standar Operasional Lt pemah:ammkepada
Prosedur yang sudah feeri
g . pekerja tentang
Kel.ersedman Alat pentingaya penggunain
pelindung diri (Masker) iR
yang terbatas . =
(Masker)
Rambu-Rambn K3 hanya
terdapat pada area-area
tertentu saja.

Sumber:Penulis,2021
8. Pekerja terpapar kebisingan dari alat pemotong

Lock of control Basic Cause of accident Tnmmediate Incident Loss
/Management canise/symproms
Kurangnya Kurangnya Kesadaran | Pekerja bercanda saat | Pekerja Telinga pekerja
Perhatian dari Sqfery | dan pengetahuan melaksanakan pekerjaan | terpapar mengalami
and Healty fentang pentingnya kebisingan dari  gangguan
Mavagement penggunaan alat Pekerja bekerja terbury- | alat pemotong
terhadap Pelindung diri, buru sehingga kurang | ACP Hilangnya Waktu
ketersedinan Alat | schingga sering waspada salam bekerja Kerja membuat
pelindmg diri diri | mengabaikan ‘ Pekerjaan menjadi
berupa (Ear ph pengunaan Alat Mengabaikan terlambat
. P;lﬂmd?ing D';; Penggunaan Alat
Safety Moming Talk | (Earpulg) pada st~ | pojingugg  Diri  (Ear Produktivitas kerja
tidak Rutin i plug) menurun
dilaksanakan
Kednlp.lmml yang Tidak mematuhi rambu-
Pelaksana,Mandor | sangat Kurang dimana | b
kurang melakukan | karena ingin dengan (Keselamatan Kesahatan
pengawasan cepat menyelesaikan dan Keselamatan Kerja)
dilapangan suatu pekerjaan .
A Kurangnya pemberian
Tidak penggunaaa Alet pamaha.u’m.n kepada
oy Pelindung Diri .
R (Earpnilg) pekerja tentang
standar OPMSIEE:I pentingnya penggunaan
Prosedur yang sudah i iri
= yang e Erm gllal)ptlmdung diri (Ear
pelindung diri (Ear &
pulg) yang terbatas Rambu-Rambu. K3
hanya terdapat pada
area-area fertentu saja.

Sumber:Penulis,2021
7.Respon Risiko Dominan

Untuk Respon risiko dikelompokan berdasarkan Loss

(Pada Manusia)
Tabel 7 Respon Risiko Kecelakaan Kerja Dominan
No Loss Variabel Risiko Respon Risiko
1. Telinga 1.Pekerja terpapar 1. Risk Redhuction. dengan cara:
Pekerja kebisingan  dari *  Pekerja wajib menggunakan Alat
mengalami mesin  pemotong Pelindung Diri
gangguan  besi (Ear Plug)
2Pekerja terpapar * Sufety and Healty Management
kebisingan dari alat wajib memperhatikan
pemotong keramik ketersediaan serta memperbanyak
3Pekerja terpapar alat pelindung diri (e Plug)
kebisingan dari alat v Safety and Healfy Management
\ pemotong ACP harus memperbanyak pemasangan

rambu-rambu K3 disetiap sudut
proyek.

Safety and Healty Management,
Pelaksana dan Mandor wajib
memberikan Peringatan maupun
teguran keras bagi pekerja yang
mengabaikan  penggunaan  alat
pelindung diri serta dalam bekerja
tidak serus (Bercanda dengan
pekerja lain)

Safety and Healty Management
wajib  menerapkan dan
mensosialisasikan sistem
operasional yang sudah ada dan
juga  metode  pelaksanaan
pekerjaan berdasarkan sistem K3
Safety and Healty Memagement,
Pelaksana dan Mandor wajib
melakukan pengawasan
dilapangan secara berkala.

Safety and Hedlty Safety and
Healty Memagement punishment
agar setiap karyawan dan pekerja
lebih disiplin dalam  megikuti
Safety Morning Talk

Halaman 54

2.Risk Tramsfer, dengan cara;
Mengasuransikan semua  pekerja  dan
pelaksana yang terlibat dalam proyek
melalu Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek)
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No Loss

Variabel Risiko

Respon Risiko

8}

Kepala
Pekerja
mengalami
Cedera

1.Kepala Pekerja
terkena  Benturan
Kayu pada
pemasangan
bakesting

2 Risk

Mengasuransikan

Risk Reduction, dengan cara:
Pekerja wajib menggunakan Alat
Pelindung Diri (Helmet Safety)
Safety and Healty Management
wajib memperhatikan
ketersediaan serta memperbanyak
alat pelindung diri (Helmet Safety)
Safety and Healty Management
harus memperbanyak pemasangan
rambu-rambu K3 disetiap sudut
proyek.

Safety and Healty
Management Pelaksana dan
Mandor  wajib  memberikan
Peringatan maupun teguran keras
bagi pekerja yang mengabaikan
penggunaan alat pelindung diri
serta dalam bekerja tidak serius
(Bercanda dengan pekerja lain)
Safery and Healty Management
menerapkan dan
mensosialisasikan sistem
operasional yang sudah ada dan
juga metode pelaksanaan
pekerjaan berdasarkan sistem K3
Safety and Healty Management,
Pelaksana dan Mandor wajib
melakukan pengawasan
dilapangan secara berkala.

Safety and Healty Management
harus menerapkan reward dan
Dpunishment agar setiap karyawan
dan pekerja lebih disiplin dalam
megikuti Safety Morning Talk

Tramsfer, dengan cara:

semua pekerja dan

pelaksana yang terlibat dalam proyek

melalui

Jaminan Sosial Tenaga Kerja

(Jamsostek)

3. Mata
Pekerja
mengalami
Gangguan

1.Mata Pekerja
terkena  Cipratan
Campuran Beton

2. Mata pekerja
tertkena  Cipratan
dari cairan cat.

1. Risk Reduction, dengan cara:

Pekerja wajib menggunakan Alat
Pelindung Diri (Kacamata Safety
dan Goggles)

Safety and Healty Management
wajib memperhatikan
ketersediaan serta memperbanyak
alat pelindung diri (Kacamata
Safety dan Goggles)

Safety and Healty Memagement
harus memperbanyak pemasangan
rambu-rambu K3 disetiap sudut
proyek.

No Loss

Variabel Risiko

Respon Risiko

4. Mata
Pekerja
mengalami
Gangguan

5. Pernafasan
Pekerja
Terganggu

1. Mata Pekerja
terkena Cipratan
Campuran Beton
2.Mata pekerja
terkena Cipratan
dari cairan cat.

1.Pernafasan
pekerja terganggu
akibat debu
pemotongan
keramik
2.Pernafasan
pekerja
tergangguakibat
debu  pemotongan
CP

e-ISSN: 0000-0000

1.Risk Recuction

Safery cand Healty
Mancagement.Pelaksana dan
Mandor wajib melakukan
pengawasan dilapangan secara
berkala.

Sqfery and Healty Memagement
wajib menerapkan dan
mensosialisasikan sistem
operasional yang sudah ada dan
Juga metode pelaksanaan
pekerjaan berdasarkan sistem K3

Safety and Healtv Menagement
harus menerapkan reward dan
punishmernt agar setiap karyawan
dan pekerja lebih disiplin dalam
megikuti Sqfetv Morning Talk

2.Risk Transfer, dengan cara:

Mengasuransikan

semua  pekerja  dan

pelaksana  yang terlibat dalam proyek

melalui

Jaminan Sosial Tenaga Kerja

(Jamsostek)

1.Risk R

eduction, dengan cara:

Pekerja wajib menggunakan Alat
Pelindung Diri (Masker)

Sqafery and Healty Mcmagement
wajib memperhatikan
ketersediaan serta memperbanyak
alat pelindung diri (Masker)
pemasangan  rambu-rambu K3
disetiap sudut proyek.

Safety and Healty Management,
Pelaksana dan Mandor  wajib
memberikan Peringatan maupun
teguran keras bagi pekerja yang
mengabaikan penggunaan alat
pelindung diri serta dalam bekerja
tidak serius (Bercanda dengan
pekerja lain)

Sqfery and Healtv Mcanagement
wajib ‘menerapkan dan
mensosialisasikan sistem
operasional yang sudah ada dan
juga metode pelaksanaan
pekerjaan berdasarkan sistem K3
Safety and Healty Management,
Pelaksana dan Mandor wajib
melakukan pengawasan
dilapangan secara berkala.

Safery and Healty Management
harus menerapkan reward dan
punishment _agar setiap karyawan

Sumber:Penulis,2021
5.PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis risiko  dengan
menggunakan  metode domino pada Proyek
Rehabiltasi dan Renovasi  Perpustakaan dan
Laboratoruim  IAIN ~ Ambon dapat  diambil

kesimpulannya yaitu:
1.Terdapat 8 Risiko Kecelakan kerja yang dominan
terjadi pada proyek Rehabiltasi dan Renovasi
Perpustakaan dan Laboratoruim 1AIN Ambon,yaitu:
(1) Pekerja terpapar kebisingan dari mesin pemotong
besi (2) Kepala Pekerja terkena Benturan Kayu pada
pemasangan bakesting,(3) Mata Pekerja terkena
Cipratan Campuran Beton, (4) Pernafasan pekerja
terganggu akibat debu pemotongan keramik,(5)
Pekerja terpapar kebisingan dari alat pemotong
keramik, (6) Mata pekerja terkena Cipratan dari cairan
cat, (7) Pernafasan pekerja tergangguakibat debu
pemotongan ACP, (8) Pekerja terpapar kebisingan dari
alat pemotong ACP
2.Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja dengan
menggunakan Metode Domino, vyaitu: (1) Lack of
control / management (2) Basic cause / origins ,
terbagi menjadi Faktor pribadi dan Faktor pekerjaan
(3) Immediate cause / symptoms terbagi menjadi
Sikap/ tindakan tidak aman dan Kondisi tidak aman;
4) Incident 5) Los terbagi menjadi Manusia dan
Produksi
3.Respon Risiko terhadap faktor penyebab kecelakaan
kerja,yaitu: (1) Risk Reduction dan (2) Risk Transfer
5.2 Saran

Saran bagi peneliti berikutnya jika dalam
melakukan penyebaran kuisioner kepada responden
sebaiknya memperhatikan waktu yang tepat sehingga
para responden dapat berkonsentrasi dalam pengisian
kuisioner dan tidak terjadi kesalahan
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